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KETENTUAN PENULISAN
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PENERAPAN PEMBELAJARAN THINK PAIRS SHARE UNTUK
MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA
SISWA KELAS XI-MM3 SMKN I JOMBANG TAHUN PELAJARAN

2018/2019

Zaenuri
SMKN I Jombang
zenaburio @gmail.com

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil
belajar siswa kelas XI-MM-3 SMKN I Jombang Tahun Pelajaran 2018/2019 pada materi
sistem persamaan linear dua variabel. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Sampel penelitian terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 14 siswa
perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan pengamatan aktivitas siswa dan tes
hasil belajar siswa. Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar
observasi aktivitas siswa dan lembar tes hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pairs Share (TPS) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa.
Hal ini terbukti dari hasil analisis didapatkan bahwa rata-rata aktivitas pada siklus I sebesar
59,04 meningkat pada siklus II dengan rata-rata aktivitas siswa menjadi 73,5. Rata-rata
hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 65 dengan ketuntasan klasikal 62,9% dan siklus II
sebesar 75 dengan ketuntasan klasikal 77,1%

Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif, Tipe Think Pairs Share, Aktivitas Siswa, Hasil

Belajar Siswa

PENDAHULUAN

Pendidikan sebaiknya tidak hanya
berorientasi pada masa lalu dan masa kini,
tetapi sudah seharusnya merupakan proses
yang mengantisipasi dan membicarakan masa
depan. Pendidikan hendaknya melihat jauh ke
depan dan memikirkan apa yang akan dihadapi
siswa dimasa yang akan datang. Pendidikan
yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya
mempersiapkan para siswanya untuk sesuatu
profesi atau untuk

jabatan, tetapi

menyelesaikan masalah-masalah yang
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dihadapinya sehari-hari

(Trianto, 2007 : 1).

dalam kehidupan

Perkembangan dunia industri saat ini

menuntut dunia pendidikan untuk selalu
mengubah konsep berfikirnya. Masa depan
yang kian tidak menentu akan dihadapi oleh
umat manusia pada abad ke-21 memiliki
implikasi luas dan mendalam terhadap berbagai
macam rancangan pengajaran dan teknik
pembelajaran. Sehingga merupakan kewajiban
moral bagi seorang guru untuk mendorong dan

memotivasi siswa agar belajar pengetahuan dan



keterampilan yang signifikan untuk memicu
dan memacu siswa agar bersikap inovatif, lebih
kreatif, adaptif dan fleksibel dalam menghadapi
tantangan perkembangan dunia industri. Hal ini
membawa konsekuensi bagi guru, untuk
mampu menjadi model mental, suatu suri
teladan tentang bagaimana untuk menjadi
inovatif, kreatif, adaptif dan fleksibel (Suyono
dan Hariyanto, 2011 : 4-5). Pendidikan adalah
satu-satunya aset untuk membangun sumber
daya manusia yang berkualitas. Lewat
pendidikan bermutu, bangsa dan negara akan
terjunjung tinggi martabatnya di mata dunia.
Untuk itu diperlukan model pendidikan yang
tidak hanya mampu menjadikan siswa cerdas
dalam teoritical science (teori ilmu), tetapi juga
cerdas practical science (praktik ilmu). Oleh
karenanya diperlukan

strategi  bagaimana

pendidikan bisa menjadi sarana untuk
membuka pola pikir siswa bahwa ilmu yang
mereka pelajari memiliki kebermaknaan untuk
hidup sehingga ilmu tersebut mampu
mengubah sikap, pengetahuan, dan ketrampilan
menjadi lebih baik (Shoimin, 2014 : 20).
Peneliti yang juga sebagai guru SMKN I
Jombang, dalam pelaksanaan pembelajaran

disamping  mengajar  juga  melakukan
pengamatan pada aktivitas dan hasil belajar.
Hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa
rata-rata hasil belajar matematika siswa di
kelas XI-MM masih belum mencapai KKM
yang ditentukan. Belum ketercapaian hasil
belajar matematika ini khususnya pada materi

system persamaan linear dua variaabel. Hal ini
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disebabkan selama proses pembelajaran, guru
sering menggunakan atau menerapkan model
pembelajaran langsung misalnya ceramah,
latihan soal dan selanjutnya diskusi antar
siswa, sehingga menyebabkan siswa tidak
dapat berkembang secara mandiri dalam proses
berfikirnya dan cenderung merasa jenuh dalam
mengikuti pembelajaran. Pada saat guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya, masih banyak siswa cenderung diam
dan aktivitas belajarnya masih kurang aktif,

sehingga tidak sedikit siswa mendapat hasil

belajar yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu
keinginan belajar matematika siswa yang

masih rendah dan kepercayaan diri siswa yang

kurang, siswa masih cenderung menunggu

jawaban  dari temannya dan  belum
menunjukkan kemampuan belajar secara
mandiri.

Dalam aktivitas belajar pembelajaran
masih banyak siswa yang belum memahami
materi yang disampaikan oleh guru, siswa
hanya diam saja serta tidak mau bertanya
dengan gurunya maupun kepada temannya.
Jika pembelajaran secara berkelompok dimana
setiap kelompok anggotanya lebih dari dua
siswa, maka hanya beberapa siswa yang aktif
mengerjakan, menjawab serta  presentasi
sedangkan yang lain masih bersikap pasif
Upaya pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif, memberi siswa untuk lebih
banyak berfikir,

menjawab dan saling

membantu satu sama lain, memberikan



kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapat serta meningkatkan
kerja sama antar siswa, maka alternatif
pembelajaran yang bisa peneliti usulkan adalah
model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pairs Share (TPS).

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS
ini

dirancang untuk mempengaruhi pola

interaksi  siswa. Langkah-langkah  model
pembelajaran kooperatif tipe 7PS. Menurut
Cholifah(2010:13) adalah: 1) guru mengajukan
atau terkait

pertanyan problema

yang
denganpelajaran dan guru mnyediakan bahan
dan alat yang diperlukan 2) guru meminta
parasiswa untuk mendiskusikan mengenai apa
yang telah difikirkan melalui pengamatan,
eksplorasi atau prosedur penelitian 3) pada
langkah akhir ini guru meminta pasangan
tersebut untuk berbagi atau bekerja sama
dengan kelas keseluruhan mengenai apa
yangtelah dibicarakan. 7PS mampu mengubah
asumsi bahwa metode diskusi  perlu
diselenggarakan dalam setting kelompok kelas
secara keseluruhan. 7PS memberikan kepada
siswa waktu untuk berfikir dan merespon serta
saling bantu satu sama lain.

Pembelajaran  kooperatif  tipe  TPS
merupakan pembelajaran yang memberikan
kesempatankepada siswa untuk berpikir sendiri
dan mencoba mendiskusikan hasil pikirannya
kepada pasangannya sertamembagi hasil
diskusinya kepada teman-temannya dan pada
intinya siswa dipasangkan dan bekerjasama

dengan pasangannya untuk menemukan suatu
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ide penyelesaian dari soal yang diberikan oleh
guru.

TPS memberi siswa waktu untuk berfikir
dan merespon serta saling bantu satu sama lain,
serta relatif lebih sederhana karena tidak
menyita waktu yang lama untuk mengatur
tempat duduk ataupun mengelompokkan siswa.
Pembelajaran ini melatih siswa untuk berani
berpendapat dan menghargai pendapat teman.
Sehingga pembelajaran dengan model TPS
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar siswa

\METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan penelitian
(PTK)

memecahkan

tindakan kelas karena

dilakukan

penelitian
untuk masalah
pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga
termasuk  penelitian deskriptif  kuantitatif

sehingga  data  yang  diambil  akan
dideskripsikan dan dianalisis secara kuantitatif.
PTK yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru
ke kelas atau di sekolah tempat mengajar
dengan penekanan penyempurnaan —atau
peningkatan proses pembelajaran (Arikunto,
2010 : 135).

Menurut Ebbut (dalam Ekawarna, 2011 :
5), PTK adalah kajian sistematik dari upaya
perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh
sekelompok guru dengan melakukan tindakan-
tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan
refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-
menurut

tindakan tersebut.Sedangkan

Kunandar (dalam Ekawarna, 2011 : 5), PTK



merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh
guru atau bersama-sama dengan orang lain
(kolaborasi) yang bertujuan untuk memperbaiki
atau meningkatkan mutu proses pembelajaran
di kelasnya.

PTK merupakan salah satu cara yang
strategis bagi guru untuk memperbaiki layanan
kependidikan yang harus di selenggarakan
dalam konteks pembelajaran di kelas dan
peningkatan kualitas program sekolah secara
keseluruhan. Hal itu dapat dilakukan
mengingat tujuan penelitian tindakan kelas

adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan

praktik  pembelajaran di  kelas secara
berkesinambungan (Aqib, 2006 : 18)

Penelitian ini menggunakan model
penelitian  tindakan kelas (PTK) yang

dikembangkan oleh Stedphen Kemmis dan
Robin Mc Taggart. Model penelitian tindakan
kelas (PTK) ini terdiri dari empat fase, yaitu
perencanaan (planning), tindakan (action),

pengamatan  (observation), dan  refleksi
(reflection). Sampel penelitian ini adalah siswa
kelas XI — MM-3 SMKN I Jombang tahun
pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 35 siswa
21 laki-laki dan 14

terdiri  dari

yang
perempuan. Penelitian dilakukan dengan dua
siklus yang dilaksanakan pada semester gasal
tahun pelajaran 2018/2019 bertempat di kelas
XI-MM-3 SMKN I Jombang.

Perangkat pembelajaran dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Silabus
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Merupakan rencana pembelajaran yang
mencakup standar kompetensi , kompetensi
dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber/bahan/alat belajar.
Silabus dalam peenelitian ini adalah silabus
pada materi system persamaan linear dua
variabel.

Lembar Kegiatan Siswa

Merupakan suatu bahan ajar cetak berupa
lembaran berisi tugas yang di dalamnya
berisi petunjuk, langkah-langkah untuk
menyelesaikan tugas. LKS yang digunakan
merupakan buatan peneliti sendiri sesuai
dengan materi sistem persamaan linear dua
variabel.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Merupakan rencana yang menggambarkan
dan

prosedur pengorganisasian

pembelajaran  untuk  mencapai  satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam
Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus
dan sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai  melalui  penerapan  model
pembelajaran kooperatif tipe TPS. Peneliti
menyiapkan RPP pada materi sistem
persamaan linear dua variabel.

. Kisi-kisi soal
Merupakan suatu format yang memuat

kriteria tentang soal-soal yang diperlukan
atau yang akan disusun pada kegiatan
pembelajaran melalui penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe TPS. Kisi-isi



di buat peneliti pada materi sistem

persamaan linear dua variabel.

5. Lembar soal tes
Lembar soal tes ini dalam bentuk soal
uraian yang diberikan sesudah
dilaksanakannya pembelajaran. Lembar

soal tes ini disusun berdasarkan Kkisi-kisi
soal serta dilengkapi alternatif Jawaban
Metode pengumpulan data atau metode
penelitian adalah cara yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data
penelitiannya (Arikunto, 2010 : 203). Adapun
metode pengumpulan data dyang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi dan Tes.
Metode Observasi digunakan untuk mengukur
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya
suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam
situasi yang sebenarnya dalam pembelajaran.
Observasi  dilakukan  selama  kegiatan
pembelajaran  berlangsung.

adalah

Kegiatan yang

diamati aktivitas  siswa  dalam
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Metode Tes merupakan serentetan pertanyaan
atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, yang
dimiliki  oleh kelompok

(Arikunto, 2010 : 193). Metode tes digunakan

kemampuan atau bakat

individu  atau

untuk mengetahui apakah materi

yang
diberikan dapat dikuasai dengan baik oleh

siswa.Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan tes subyektif yang berbentuk

essay (uraian).Tes dalam penelitian ini
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-~

Instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oeh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah (Arikunto, 2010 203).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Lembar observasi dan Lembar tes.
Lembar tes digunakan untuk mengetahui hasil
belajar siswa di akhir siklus. Lembar tes dalam
penelitian ini berupa soal uraian. Sebelum soal
tes digunakan, terlebih dahulu peneliti menguji
validitas dan reliabilitas secara empiris pada

tiap butir soal dengan rumus :
N-YXXY-QX)-QY)
VIN-XX2 = EX)2[N-XY2 - (EY)?]

Txy

(Arikunto, 2010 : 213)
Dalam penelitian ini soal tes dikatakan
valid jika mempunyai validitas sedang, tinggi
atau sangat tinggi rxy > 0,4).
Reliabilitas mempunyai arti dapat dipercaya,
jadi dapat diandalkan (Arikunto, 2010 : 221).
Koefisien reliabilitas suatu tes bentuk uraian

dapat ditaksir dengan menggunakan rumus
Alpha sebagai berikut:
h = {

(Arikunto, 2010:239)

Dalam penelitian ini,
reliabel jika reliabilitas sedang, tinggi atau

k
(k=1)

2
2o,

2
O,

butir soal tes

sangat tinggi (r11 > 0.4).

Teknik analisis data meliputi :



1) Analisis data aktivitas siswa
Data tentang aktivitas siswa dianalisis
dengan menghitung persentase aktivitas
siswa untuk setiap indikator. Rumus
menghitung persentase aktivitas siswa untuk
setiap indikator adalah:

Y. skor
Y skor max
Dalam menarik kesimpulan dari hasil
analisis data, ditetapkan kriteria sebagai
berikut :

Keaktifan siswa = x 100%

Prosentase Keaktifan | Keterangan

81 —100 % Sangat Aktif

61 —80 % Aktif

41 - 60 % Cukup Aktif

21 -40 % Kurang Aktif
0-20% Tidak Aktif

2) Analisis data tes hasil belajar siswa
a. Rata-rata
Untuk menghitung rata-rata hasil belajar
siswa, digunakan rumus :

o IX
LN
Dengan :
X = nilai rata-rata
2. X = jumlah nilai siswa
2. N = jumlah siswa
b. Ketuntasan secara individu
Ketuntasan hasil belajar siswa secara
individu, akan diperoleh jika nilai siswa
> 65 (Standar KKM).
c. Ketuntasan secara klasikal
Untuk menghitung persentase ketuntasan
belajar secara klasikal(p), digunakan rumus
sebagai berikut :
Y. siswa yang tuntas belajar

Y siswa
x 100%
Indikator keberhasilan ditetapkan sebagai

berikut :
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1. Adanya peningkatan aktivitas siswa dari
siklus sebelumnya ke siklus selanjutnya
yang ditunjukkan dengan peningkatan
aktivitas siswa secara klasikal untuk
masing-masing indikator dalam kualifikasi
aktif dan sangat aktif (persentase
keberhasilan > 65%).

2. Peningkatan hasil belajar matematika siswa
secara individu dikatakan tuntas jika
memperoleh nilai > 65. Sedangkan
ketuntasan belajar siswa secara klasikal

adalah minimal 75% siswa tuntas belajar

secara individual

HASIL PENELITIAN
Uji Instrumen Penelitian

Sebelum soal diujikan kepada sampel
dalam penelitian, terlebih dahulu peneliti
melakukan uji validitas dan reliabilitas soal tes.
Uji validitas dan reliabilitas soal tes dilakukan
oleh peneliti pada kelas uji coba di kelas XI-
MM-3 SMKN I Jombang. Hasil uji validitas
setiap butir soal siklus I dan siklus II sebagai
berikut :

Tabel 1 : Hasil Uji Validitas Siklus I

No. Nilai Validitas Kriteria
Soal

1 0,786 Tinggi

2 0,804 Sangat Tinggi

Tabel 2 : Hasil Uji Validitas Siklus II

No. Nilai Validitas Kriteria
Soal

1 0,882 Sangat Tinggi

2 0,767 Tinggi




Berdasarkan Tabel 1 pada siklus I terlihat
soal nomor 1 pada kategori tinggi, soal nomor
2 pada kategori sangat tinggi,. Sedangkan
berdasarkan Tabel 2 pada siklus II terlihat soal
nomor 1 pada kategori sangat tinggi, soal
nomor 2 pada kategori tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa semua soal pada siklus I
dan siklus II tersebut memenuhi kriteria valid

telah ditentukan oleh peneliti, dan

yang
selanjutnya dapat digunakan sebagai instrumen
dalam penelitian ini. Sedangkan hasil wuji
reliabilitas didapatkan data sebagai berikut :

Tabel 3 Uji Reliabilitas Butir Soal Siklus I

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

418

N of Items
2

Tabel 4:Uji Reliabilitas Butir Soal Siklus II

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
,527 2

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4

mempunyai reliabilitas sedang, sehingga dapat

disimpulkan bahwa instrumen penelitian

berupa tes adalah reliabel.

Siklus I

a. Tahap Perencanaan

Pada tahapan ini peneliti menyiapkan

perangkat pembelajaran yang berorientasi
pada model pembelajaran kooperatif tipe
TPS sebagai berikut:

Pelaksanaan

1) Menyusun Rencana

Pembelajaran (RPP).
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2) Membuat lembar observasi aktivitas
siswa.

3) Mempersiapkan  materi yang akan

diajarkan.
4) Mempersiapkan Lembar Kegiatan Siswa
5) Mempersiapkan soal tes uraian beserta

alternatif jawaban tes.
Tindakan

Siklus I diadakan dua kali pertemuan
2xX45  menit

pembelajaran setiap

pertemuan, dengan membahas materi

tentang operasi penjumlahan dan

pengurangan pada sistem persamaan linear

dua variabel. pertemuan pertama

dilaksanakan pada hari selasa tanggal 9

April 2019 pukul 11.15 - 12.45 dan
pertemuan kedua dilaksanakan pada hari
kamis tanggal 11 April 2019 pukul 08.30 —
10.00.

. Pengamatan
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan
pada saat pembelajaran didapatkan hasil
sebagai berikut:

1) Aktivitas siswa

Data tentang aktivitas siswa pada siklus I
disajikan pada tabel berikut :
Tabel 5 Aktivitas siswa pada siklus I

No [Indikator Yang diamati Prosentase

Al Dapat menjawab 57.1%
pertanyaan guru

A2 Mengerjakan LKS 61,9%

A3 Berdiskusi  berpasangan
dengan teman | 66,7%
sebangkunya

A4 Memmesentamkan hasil 57.1%
diskusi

AS Meny.lmpulkan . hasil 52.4%
diskusi dan materi
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a. Aktivitas

59,04 |
tersebut  dapat

| Rata-rata siswa  masih  belum

Berdasarkan

data C .
mencapai kriteria ketuntasan minimal

digambarkan grafik aktivitas siswa sebagai secara Klasikal pada aspek A1, A2, Ad

berikut : dan A5 yakni < 65% dari indikator,
80 619 667 b. Masih banyak siswa yang kurang teliti
S — RIS DR dan kurang pemahaman dalam
40 - - mengerjakan soal tes pada siklus I,
50 | . sehingga hasil belajar siswa masih
- belum mencapai kriteria ketuntasan
o Aktivitas minimal secara klasikal, yakni 75%

Gambar 1 Aktivitas Belajar Siswa siswa tuntas belajar.

Siklus I
2) Hasil Belajar Siswa

2) Masih terdapat siswa yang kurang aktif

dalam berdiskusi dengan pasangannya

Data hasil belajar siswa sebanyak 35

karena ada beberapa siswa

yang

setelah penerapan model secara

pembelajaran mengerjakan tugas kelompok
kooperatif tipe TPS pada siklus I disajikan individu dan bertanya pada kelompok

pada tabel berikut : lain

Tabel 6 Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 3) Masih terdapat siswa yang kurang aktif
Keterangan Nilai
Jumlah Total Nilai 2775 dalam  bertanya atau  berpendapat
Rata-rata 65 sehingga guru tidak dapat mengetahui
Jumlah siswa yang tuntas 22 seberapa  besar pemahaman  siswa
Jumlah siswa yang tidak tuntas 13 terhadap materi vane diaiarkan
Ketuntasan klasikal 62,9% P yang ¢iaj

4) Guru kurang maksimal dalam

d. Refleksi

pengelolaan waktu sehingga kegiatan

Berdasarkan hasil observasi dan analisis

diketahui

pembelajaran belum dapat berjalan sesuai

data, dapat bahwa dalam

dengan tahap-tahap pembelajaran yang

penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS hasil belajar siswa belum mencapai
nilai yang diharapkan, oleh karena itu perlu
adanya perbaikan (revisi). Adapun refleksi
pada siklus I adalah :

1) Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal

secara klasikal:
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diharapkan. Oleh karena masih terdapat
kelemahan pada siklus I, maka penelitian
dilanjutkan pada siklus berikutnya yaitu
siklus II. Selanjutnya peneliti melakukan
revisi pembelajaran antara lain :

1. Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal

secara klasikal:



a. Guru memaksimalkan aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe
TPS.

b. Guru  menyampaikan di  awal

pembelajaran bahwa pada pertemuan
berikutnya siswa akan diberikan soal
tes, agar siswa belajar dan siap dalam
mengerjakan soal tes yang diberikan
guru.

2. Guru lebih aktif mendampingi siswa
dalam berdiskusi dengan pasangannya.

3. Untuk memaksimalkan keaktifan siswa
dalam bertanya dan berpendapat guru
perlu lebih memaksimalkan model
pembelajaran kooperatif tipe7PS dalam
pembelajaran.

4. Guru harus pandai mengelola waktu dan
memperhatikan waktu yang dibutuhkan
untuk setiap tahap pembelajaran sesuai

dengan RPP.

Siklus I1

a. Perencanaan

Pada tahapan ini peneliti menyiapkan
perencanaan yang dilakukan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

1) Menyusun RPP dengan lebih merinci
waktunya agar pembelajaran berjalan

dengan baik dan tepat waktu.

2) Membuat lembar observasi aktivitas
siswa.

3) Mempersiapkan  materi yang akan
diajarkan, dalam hal ini peneliti
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mempersiapkan materi sistem persamaan
linear dua variabel.

4) Mempersiapkan Lembar Kegiatan Siswa

5) Mempersiapkan soal tes uraian besrta
alternatif jawaban tes.

6) Koordinasi dengan teman sejawat yaitu

guru SMKN I Jombang.

. Tindakan

Pembelajaran dilakukan dua kali pertemuan
dalam waktu pembelajaran 2 X 45 menit
setiap pertemuan, dengan membahas materi
tentang sistem persamaan linear dua
variabel. Pertemuan pertama dilaksanakan
pada hari selasa tanggal 16 April 2019 pukul
11.15 — 12.45 dan pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari kamis tanggal 18

April 2019 pukul 08.30 — 10.00.

. Pengamatan

Pengamatan dilakukan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung yang dilakukan
oleh teman sejawat, meliputi pengamatan
terhadap aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe7PS. Berdasarkan observasi
yang dilaksanakan pada saat penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe7PS
hasil

berlangsung didapatkan sebagai

berikut:

1) Aktivitas siswa

Data tentang aktivitas siswa disajikan

pada tabel berikut :



Tabel 7 Aktivitas siswa pada siklus I1

No Indikator Yang diamati Persentase

Al Dapat menjawab pertanyaan | 71,4%
guru

A2 Mengerjakan LKS 76.2%

A3 Berdiskusi berpasangan dengan 80.9%
teman sebangkunya

A4 Mempresentasikan hasil diskusi | 66,7%

AS Menyimpulkan hasil diskusi dan | 72,4%
materi

Rata-rata 73,5%

Berdasarkan data diatas dapat peneliti

sajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut :

100
80 71,4762 2 24 mAl
60 A2
40 A3
20 HA4
0 mAS
Aktivitas

Gambar 2 Aktivitas Belajar Siswa Siklus 11
2) Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa pada siklus II disajikan

pada tabel berikut :

Tabel 8 Hasil Belajar Siswa Siklus II
Keterangan Nilai
Jumlah Total Nilai 2625
Rata-rata 75
Jumlah siswa yang tuntas 27
Jumlah siswa yang tidak tuntas 8
Ketuntasan klasikal 77,1%

d. Refleksi
Berdasarkan  observasi dan  evaluasi

pelaksanaan tindakan siklus II menunjukkan
bahwa aktivitas belajar dan hasil belajar
siswa

meningkat. Seluruh  kegiatan

pembelajaran sudah dilaksanakan dengan
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baik. Kekurangan pada siklus I suda;
mengalami perbaikan dan peningkatan
sehingga hasil pelaksanaan tindakan siklus
II sudah

mencapai  indikator

yang
keberhasilan. Maka dapat dikatakan, dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS dianggap telah berhasil. Sehingga
dapat disimpulkan =~ bahwa  dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar matematika siswa kelas XI-
MM-3 SMKN 1 Jombang pada materi

system persamaan linear dua variabel.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe TPS sebagai berikut :

1.

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
matematika materi system persamaan linear
dua wvariabel dengan penerapan model
pembelajaran  kooperatif tipe TPS dapat
meningkatkan aktivitas siswa kelas XI-MM_3
SMKN I Jombang. Hal ini dapat dilihat dari
rata-rata persentase aktivitas siswa siklus I
sebesar 59,04 meningkat menjadi 73,5 pada
Siklus II. Sehingga terjadi peningkatan
persentase aktivitas siswa dari siklus I ke
siklus II.

Hasil belajar siswa setelah diterapkan model
pembelajaran  kooperatif tipe TPS terjadi
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil

belajar matematika siswa baik secara individu



maupun klasikal. Rata-rata hasil belajar

matematika siswa pada siklus I sebesar 65
dengan ketuntasan klasikal 62,9%. Pada
siklus II rata-rata hasil belajar sebesar 75
dengan ketuntasan klasikal 77,1%. Sehingga
terjadi peningkatan hasil belajar matematika
siswa dari siklus I ke siklus II.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, ada beberapa saran yang dapat
diberikan peneliti, yaitu sebagai berikut :

1. Penerapan pembelajaran model

pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat

digunakan untuk meningkatkan hasil

belajar siswa materi system peramaan

linear dua variabl sehingga dapat dijadikan
alternatif dalam kegiatan belajar mengajar.

Guru dan peneliti lain dapat

mengembangkan  model  pembelajaran

kooperatif tipe TPS pada materi lain yang

dianggap sesuai dengan karakteristik TPS.

Karena  Pembelajaran  cukup  efektif

membantu siswa belajar, sehingga dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

siswa
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